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Abstrak 

Celebrity worship merupakan hubungan parasional atau hubungan searah dari penggemar ke 

selebriti/idolanya yang mengakibatkan para penggemar terobsesi dengan idolanya. Ada berbagai 

faktor yang memengaruhi celebrity worship, salah satunya yaitu self esteem. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara self esteem dan celebrity worship pada penggemar BTS ARMY. Partisipan pada 

penelitian ini adalah 286 orang penggemar BTS ARMY dengan usia 18-25 tahun, yang diperoleh 

dengan menggunakan teknik accidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Coopersmith 

Selfesteem Inventory (CSEI) dan Celebrity Attitude Scale (CAS). Analisis data menggunakan korelasi 

Spearman’s Rho dan hasil penelitian menunjukkan: pertama, Tidak ada hubungan antara self esteem 

dan celebrity worship-entertainment social dengan  koefisien korelasi sebesar -0,020 dan signifikansi 

sebesar 0,367 (p>0,05); Kedua, Ada hubungan negatif yang signifikan antara self esteem  dan  

celebrity worship-intense personal feeling dengan koefisien korelasi sebesar -0,192 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05); Ketiga, Tidak ada hubungan antara self esteem  dan celebrity 

worship-borderline pathological dengan koefisien korelasi sebesar -0,023 dan nilai signifikansi sebesar 

0,348 (p>0,05). Jadi semakin tinggi self esteem maka semakin rendah celebrity worship-intense 

personal feeling dan sebaliknya semakin tinggi self esteem maka akan semakin rendah celebrity 

worship-intense personal feeling pada BTS ARMY.  

Kata Kunci : Celebrity worship; penggemar BTS ARMY, self-esteem 
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Abstract 

Celebrity worship are a parational relationship or a direct relationship from a fan to a celebrity/idol, 

resulting in fans being obsessed with their idols. There are various factors affecting celebrity workship, 

one of which is self esteem. The study used a quantitative approach with a correlational design aimed 

at finding out the relationship between self esteem and celebrity worship among BTS ARMY fans. 

Participants in the study were 286 BTS ARMY fans aged 18–25 years, who were obtained using 

incidental sampling techniques. The measuring instruments used are the Coopersmith Selfesteem 

Inventory (CSEI) and Celebrity Attitude Scale (CAS). Data analysis using Spearman's Rho correlation and 

research results showed: first, There is no relationship between self esteem and celebrity worship-

entertainment social with a correlation coefficient of -0.020 and significance of 0.367 (p<0.05); Second, 

There is a significant negative relationship between self esteem and celebrity worship-intense personal 

feeling with a correlation coefficient of -0.192 and a significance value of 0.001 (p–0.05); Third, There is 

no relationship between self esteem and celebrity worship-borderline pathological with a correlation 

coefficient of -0.023 and a significance value of 0.348 (p–0.05). So the higher the self esteem, the lower 

the celebrity worship-intense personal feeling and the higher the self esteem, the lower the celebrity 

worship-intense personal feeling on BTS ARMY  

Kata Kunci : Celebrity worship; penggemar BTS ARMY, self-esteem 

 

PENDAHULUAN 

Tren budaya K-pop Korea dimulai dengan masuknya serial drama Korea di beberapa 

stasiun TV Indonesia. Dalam lakon tersebut terdapat selingan atau iringan musik 

(soundtrack) yang dinyanyikan penyanyi (boy/girl group) Korea dan lagu-lagunya cukup 

terkenal di kalangan anak muda Indonesia. Boy/girl group ini merupakan  kelompok 

penyanyi populer terdiri dari pria atau wanita muda dengan penampilan yang menarik 

yang menampilkan musik dengan gaya yang menarik bagi banyak anak muda (Oxford, 

2013). Sejak saat itu ada banyak penggemar yang mengidolakan dan selanjutnya  

membentuk  kelompok-kelompok penggemar yang disebut Kpopers atau penggemar K-

pop yang sering bertemu baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui media 

sosial). K-Pop telah menjadi idola bagi anak-anak muda di berbagai tempat termasuk di 

Indonesia. 

Para penggemar ada yang rela melakukan apapun demi idolanya, mereka terus 

mencari informasi terkait idolanya yang dapat berefek pada peningkatan ketertarikan 

terhadap idola. Peningkatan kertertarikan seringkali dilakukan secara berlebihan sehingga 

dapat menimbulkan perilaku adiktif dan obsesif. Fans K-pop aktif dalam mencari melalui 

media online berkaitan keberadaan idolanya, fashion, kehidupan percintaan, jadwal 

aktivitas selebriti idolanya,  ikut voting agar idola K-popnya mendapatkan penghargaan 



 

Copyright @ Audrey Ruth Thalia P.A, Christiana Hari Soetjiningsih 
 

musik bergengsi, dan juga melakukan hal lainnya seperti membeli album, t-shirt, dan 

barang-barang lainnya yang identik dengan idolanya (Cahyani dkk, 2018). Aktivitas fans K-

pop ini dapat mengarah kepada perilaku ataupun dampak negatif. Aktivitas ini membuat 

fans menghabiskan banyak waktunya untuk berselancar di dunia maya selama 6 jam 

bahkan 10 jam lebih (Rakhmania, 2021). Perilaku-perilaku tersebut merupakan gejala 

celebrity worship (pemujaan idola/selebriti).  

 Menurut Maltby dkk. (2004) celebrity worship dapat dipahami secara luas sebagai 

aktivitas menyukai idola atau selebriti tertentu yang berdampak pada kehidupan 

penggemarnya dan bisa dideskripsikan sebagai obsesi pada suatu hal. Celebrity worship 

merupakan hubungan parasosial yang mana satu individu mengetahui yang lain, namun 

yang lainnya tidak (Maltby dkk, 2004). Celebrity worship terdiri dari 3 dimensi yaitu 1). 

dimensi entertainment social, sebagai tahap rendah karena selebriti dianggap menghibur, 

mencari secara aktif berbagai informasi tentang selebriti, 2) dimensi intense personal 

feeling, sebagai tahap sedang, mulai mengembangkan perasaan intensif dan kompulsif 

terhadap selebriti, dan 3). borderline pathological, sebagai tahap tinggi, yang 

mengidentifikasi dan melakukan apapun demi selebriti. 

Ada berbagai faktor yang memengaruhi celebrity worship. Maltby (2004) menyatakan 

bahwa jenis kelamin, usia, dan keterampilan sosial memengaruhi seseorang untuk 

celebrity worship, sedangkan  menurut Wade et al.(2000) yang memengaruhi yaitu self 

esteem, friend influence, parental influence, dan kepribadian neuroticism. Sitasari dkk 

(2019) menyatakan bahwa salah satu faktor penting yang memengaruhi celebrity worship 

adalah self esteem.  Self esteem didefinisikan sebagai evaluasi individu tentang dirinya, 

baik positif ataupun negatif, mencakup aspek kekuatan (power), keberartian (significance), 

kebajikan (virtue), dan kemampuan (competence) (Coopersmith, 1967). Sitasari dkk (2019) 

menjelaskan bahwa rendahnya harga diri dapat menyebabkan individu melakukan 

celebrity worship dikarenakan takut mendapatkan penolakan dari lingkungan sekitar. Juga 

harga diri rendah dan kurangnya hubungan sosial secara nyata dalam kehidupan menjadi 

faktor yang sering muncul sebagai penyebab individu melakukan celebrity worship 

(Kusuma & Yuliawati, 2013). 

Penelitian tentang hubungan self esteem dan celebrity worship telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, dan hasilnya bervariasi. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Diaz dan Yudi (2021) menunjukkan terdapat  pengaruh harga diri terhadap celebrity 

worship pada penggemar K-pop dewasa awal di Kota Malang sebesar 29.6% dengan nilai 

signifikansi 0.000 (sig < 0,05). Dari penelitian Nurul et. al (2022) menunjukkan hasil bahwa 

terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan celebrity worship pada remaja di 
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Fans Club Musik Sulawesi Selatan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Rosida (2019) 

mendapatkan hasil ada hubungan negatif antara self esteem dan celebrity worship pada 

wanita dewasa penggemar K-POP. Hasil penelitian Indrayana dan Wahyudi (2019) 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara harga diri dengan celebrity worship-

pathological borderline, yang bermakna semakin rendah harga diri maka semakin tinggi 

pathological borderline celebrity worship pada anggota fansclub BTS Bandung yang 

berusia dewasa awal. Namun hasil berbeda nampak pada penelitian yang dilakukan oleh 

Karman (2016) yang menunjukkan hasil tidak terdapat hubungan antara self esteem 

dengan celebrity worship pada remaja. Selanjutnya penelitian pada remaja di Surabaya 

yang dilaksanakan oleh Frederika et al. (2015) hasilnya ada hubungan positif antara self 

esteem dan konformitas dengan celebrity worship. Aufa dkk. (2019) juga menemukan 

peranan self esteem terhadap celebrity worship pada remaja kurang signifikan dimana 

hanya berperan sebesar 13%. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka peneliti akan mengaitkan self esteem 

dengan celebrity worship karena pada riset-riset sebelumnya tentang hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan hasil yang belum konklusif Ada hasil penelitian yang 

menyatakan celebrity worship berhubungan dengan self esteem dan ada yang 

menyatakan tidak ada hubungan. Selain itu ada hasil yang  menyatakan kedua variabel 

berhubungan negatif tetapi ada yang berhubungan positif. Selain itu partisipan riset-riset 

sebelumnya adalah penggemar BTS (ARMY) dari berbagai usia, partisipan pada penelitian 

ini adalah penggemar BTS (ARMY) dengan usia 18-25 tahun. Berbeda dengan mayoritas 

penelitian sebelumnya oleh peneliti Indonesia yang melakukan skoring skala celebrity 

worship secara total, pada penelitian ini akan mengaitkan self esteem dengan masing-

masing dimensi dari celebrity worship. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 

hubungan antara self esteem dan masing-masing dimensi celebrity worship pada 

penggemar BTS. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberi sumbangan teori untuk 

pengembangan ilmu Psikologi khususnya pada bidang psikologi perkembangan dan 

sosial yang berkaitan dengan hubungan self esteem dan celebrity worship serta 

pemahaman bagi penggemar BTS ARMY terkait hubungan self esteem dan celebrity 

worship supaya penggemar tidak memiliki celebrity worship yang berlebihan. Hipotesis 

penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu: Pertama, terdapat hubungan negatif antara self 

esteem dan celebrity worship (entertainment social) pada penggemar BTS. Kedua, 

terdapat hubungan negatif antara self esteem dan celebrity worship (intense personal 

feeling) pada penggemar BTS. Ketiga, terdapat hubungan negatif antara self esteem dan 

celebrity worship (borderline pathological) pada penggemar BTS. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. 

Partisipan dalam penelitian ini merupakan penggemar BTS (ARMY) yang berusia 18-25 

tahun. Teknik  pengumpulan  data  dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu 

self esteem yang terdiri dari 23 aitem dan celebrity worship terdiri dari 23 aitem. Analisis 

aitem dengan melakukan uji daya diskriminasi aitem menggunakan corrected item-total 

correlation. Patokan menggunakan batas r it > 0,30 (Azwar,2018) Uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach dan reliabilitas dinyatakan baik  apabila koefisien 

reliabilitasnya makin mendekati 1 (Azwar,2021). Pada hasil perhitungan menunjukkan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,880 untuk Skala Self Esteem dan untuk Celebrity Worship 

hasilnya koefisien reliabiltas sebesar 0,854 untuk dimensi Celebrity Worship 

(entertainment social), koefisien reliabiltas sebesar 0,858 untuk dimensi Celebrity Worship 

(intense personal feeling), dan koefisien reliabiltas sebesar 0,553 untuk dimensi Celebrity 

Worship (borderline pathological). Jadi kedua skala memenuhi syarat reliabilitas yang 

baik. 

Hasil analisis data untuk uji hipotesis menggunakan teknik korelasi Spearman’s rho. 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa skala self esteem memiliki 

nilai Kolmogorov-Smirnov 0,063 (nilai signifikansi 0,009 ( p<0,05)) dan skala celebrity 

worship tingkat entertainment social memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov 0,091 (nilai 

signifikansi 0,000 (p<0,05)), tingkat intense personal feeling memiliki nilai Kolmogorov-

Smirnov 0,067 (nilai signifikansi 0,003 (p<0,05)), dan tingkat borderline pathological 

memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov 0,185 (nilai signifikansi 0,000 (p<0,05)). Jadi dapat 

disimpulkan data ketiga variabel berdistribusi tidak normal karena nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Berdasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan 

menggunakan Anova diketahui bahwa nilai Sig. Deviation from Linearity pada self 

esteem dan celebrity worship (entertainment social) adalah 0,155 (p>0,05). Nilai Sig. 

Deviation from Linearity pada self esteem dan celebrity worship (intense personal feeling) 

adalah 0,400 (p>0,05). Nilai Sig. Deviation from Linearity pada self esteem dan celebrity 

worship (borderline pathological) adalah 0,046 (p<0,05). Data dikatakan memiliki 

hubungan linear apabila nilai Sig. Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05. Artinya, 

self esteem dan dimensi celebrity worship (entertainment social) memiliki hubungan 

yang linear, self esteem dan dimensi celebrity worship (intense personal feeling) memiliki 

hubungan yang linear, sedangkan self esteem dan dimensi celebrity worship (borderline 

pathological) memiliki hubungan yang tidak linear. Berdasarkan hasil uji normalitas yang 

menunjukkan bahwa data ketiga variabel berdistribusi tidak normal dan ada hubungan 
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antar variabel yang tidak linear, maka uji hipotesis dilakukan dengan teknik korelasi 

Spearman Rho dapat disimpulkan pertama, tidak ada hubungan antara self esteem 

dengan dimensi celebrity worship-entertainment social pada penggemar BTS ARMY. 

Kedua, ada hubungan negatif antara self esteem dengan dimensi celebrity worship-

intense personal feeling pada penggemar BTS ARMY. Makin tinggi self esteem maka 

makin tinggi celebrity worship- intense personal feeling, dan sebaliknya. Terakhir, tidak 

ada hubungan antara self esteem dengan dimensi celebrity worship-borderline 

pathological pada penggemar BTS ARMY. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Gambaran Demografis Responden Penelitian 

Gambaran demografis responden penelitian diketahui berdasarkan data identitas 

yang diisi oleh responden dalam kuesioner penelitian. Karakteristik demografis dalam 

penelitian ini adalah usia, pendidikan, dan lamanya responden menjadi ARMY. Adapun 

paparan atau gambaran demografi dari sampel dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No. Usia Jumlah Presentase 

1. 18 tahun 28 10% 

2. 19 tahun 23 8% 

3. 20 tahun 52 18% 

4. 21 tahun 57 20% 

5. 22 tahun 49 17% 

6. 23 tahun 35 12% 

7. 24 tahun 24 8% 

8. 25 tahun 18 6% 

Total 286 100% 

 

No Pendidikan Jumlah Presentase 

1. SMA 23 8% 

2. Kuliah 179 63% 

3. Kerja 83 29% 

Total 286 100% 
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No. Frekuensi Jumlah Presentase 

1. Seminggu 3 1% 

2. 
Baru beberapa 

bulan 
9 3% 

3. < 1 tahun 44 15% 

4. > 3 tahun 230 80% 

Total 286 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data bahwa subjek penelitian memiliki rentang Usia  dari 18 

tahun hingga 25 tahun. Subjek yang paling dominan berada pada Usia 21 tahun dengan 

jumlah  sebanyak  57  subjek  dengan persentase  20%  sedangkan  yang  terendah  

berada  pada  usia  25 tahun sejumlah  18  responden  dengan  persentase  6%. 

Pendidikan responden dalam jenjang kuliah terdapat 179 subjek dengan persentase 63%, 

diikuti dengan responden jenjang kerja sebanyak 83% dengan persentase 29%, namun 

ada pula responden yang masih duduk dibangku SMA sebanyak 23 orang dengan 

persentase 8%. Lama menjadi seorang penggemar BTS (ARMY) pada diri responden 

paling tinggi ada pada responden dengan waktu >3 tahun sebanyak 230 subjek dan 

paling sedikit dengan waktu seminggu sebanyak 3 subjek. 

 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis  deskriptif  digunakan  untuk  melihat  distribusi  frekuensi  dari  tiap  jawaban 

responden  terhadap  skala  yang  disebarkan  untuk  mengetahui  gambaran  masing-

masing variabel  penelitian. Hasil  perhitungan  statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

 

Tabel 2. Analisis deskriptif Self Esteem, dan Celebrity Worship 

 Min. Max. Mean 
Std. 

Deviation 

Self esteem 32 81 57,56 7,671 

Celebrity worship 

(Entertainment 

social) 

21 44 36,06 4,908 

Celebrity worship 

(Intense personal 

feeling) 

9 32 22,99 4,613 
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Celebrity worship 

(borderline 

pathological) 

5 16 10,34 1,949 

 

Kategori self esteem 

 

Interval Kategori N 
Presentase 

(%) 

64 ≤ x < 81 Tinggi 52 18% 

48 ≤ x < 64 Sedang 210 74% 

32 ≤ x < 48 Rendah 24 8% 

Jumlah 286 100% 

 

Kategorisasi celebrity worship tingkatan entertainment social 

 

Interval Kategori N 
Presentase 

(%) 

37≤ x <44 Tinggi 143 50% 

29≤ x <37 Sedang 121 42% 

21≤ x <29 Rendah 22 8% 

Jumlah 286 100% 

 

Kategorisasi celebrity worship tingkatan intense personal feeling 

 

Interval Kategori N 
Presentase 

(%) 

25≤ x <32 Tinggi 111 39% 

17≤ x <25 Sedang 150 52% 

9≤ x <17 Rendah 25 9% 

Jumlah 286 100% 

 

Kategorisasi celebrity worship tingkatan borderline pathological 
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Interval Kategori N 
Presentase 

(%) 

13≤ x <16 Tinggi 40 14% 

9≤ x <13 Sedang 206 72% 

5≤ x <9 Rendah 40 14% 

Jumlah 286 100% 

 

Distribusi responden berdasarkan tingkat self esteem pada tingkat tinggi terdapat 52 

subjek dengan presentase 18%. Tingkat self esteem responden pada tingkat sedang 

terdapat 210 subjek dengan presentase 74%. Sedangkan Tingkat self esteem responden 

pada tingkat rendah terdapat 24 subjek dengan presentase 8%. Adapun variabel celebrity 

worship setiap dimensi yang menunjukan pada dimensi celebrity worship-entertainment 

social sebanyak 143 subjek berada tingkat tinggi, sebanyak 121 subjek berada pada tingkat 

sedang, dan sebanyak 22 subjek berada pada tingkat rendah. Pada dimensi celebrity 

worship-intense personal feeling terdapat 150 subjek berada pada tingkat sedang, dan 

sebanyak 25 subjek berada pada tingkat rendah. Terakhir, pada dimensi celebrity worship-

borderline pathological sebanyak 206 subjek berada tingkat sedang, dan sebanyak 40 

subjek berada tingkat tinggi dan rendah. 

 

Uji Normalitas 

Hasil Uji normalitas menggunakan one sample kolmogrov-smirnov untuk melihat 

apakah data distribusi  normal.   Berdasarkan  hasil  pengujian  normalitas,  dapat  

diketahui  bahwa skala self esteem memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov 0,063 (nilai 

signifikansi 0,009 ( p<0,05)) dan skala celebrity worship tingkat entertainment social 

memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov 0,091 (nilai signifikansi 0,000 (p<0,05)), tingkat intense 

personal feeling memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov 0,067 (nilai signifikansi 0,003 

(p<0,05)), dan tingkat borderline pathological memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov 0,185 

(nilai signifikansi 0,000 (p<0,05)). Hal ini dapat disimpulkan data ketiga variabel 

berdistribusi tidak normal. 

 

Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas yang dilakukan menggunakan Anova diketahui bahwa nilai Sig. 

Deviation from Linearity pada self esteem dan celebrity worship (entertainment social) 

adalah 0,155 (p>0,05). Nilai Sig. Deviation from Linearity pada self esteem dan celebrity 

worship (intense personal feeling) adalah 0,400 (p>0,05). Nilai Sig. Deviation from Linearity 
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pada self esteem dan celebrity worship (borderline pathological) adalah 0,046 (p<0,05). 

Data dikatakan memiliki hubungan linear apabila nilai Sig. Deviation from Linearity lebih 

besar dari 0,05. Artinya, self esteem dan dimensi celebrity worship (entertainment social) 

memiliki hubungan yang linear, self esteem dan dimensi celebrity worship (intense 

personal feeling) memiliki hubungan yang linear, sedangkan self esteem dan dimensi 

celebrity worship (borderline pathological) memiliki hubungan yang tidak linear. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan teknik korelasi Spearman Rho dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. tidak ada hubungan antara self esteem dengan dimensi celebrity worship-entertainment 

social pada penggemar BTS ARMY 

b. ada hubungan negatif antara self esteem dengan dimensi celebrity worship-intense 

personal feeling pada penggemar BTS ARMY. Makin tinggi self esteem maka makin 

tinggi celebrity worship-intense personal feeling, dan sebaliknya 

c. tidak ada hubungan antara self esteem dengan dimensi celebrity worship-borderline 

pathological pada penggemar BTS ARMY. 

 

B. Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji korelasi. 

Pertama, tidak ada hubungan antara self esteem dengan dimensi celebrity worship-

entertainment social pada penggemar BTS ARMY. Hal tersebut dikarenakan hasil uji 

korelasi menunjukkan nilai rxy1 = -0,020 dan p = 0,367 (p>0,05); Kedua, ada hubungan 

negatif antara self esteem dengan dimensi celebrity worship-intense personal feeling pada 

penggemar BTS ARMY. Makin tinggi self esteem maka makin tinggi celebrity worship-

intense personal feeling, dan sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan hasil uji korelasi 

menunjukkan nilai rxy2 = -0,192 dan p = 0,001 (p<0,05); dan yang ketiga, tidak ada 

hubungan antara self esteem dengan dimensi celebrity worship-borderline pathological 

pada penggemar BTS ARMY. Hal tersebut dikarenakan hasil uji korelasi menunjukkan nilai 

rxy3 = -0,023 dan p = 0,348 (p>0,05). 

Berdasarkan kategorisasi self esteem sebagian besar partisipan berada dalam 

kategori sedang. Artinya, partisipan cukup memiliki evaluasi positif tentang dirinya. 

Dengan evaluasi yang demikian sesuai pendapat Coopersmith (1967) partisipan cukup 

memiliki kapasitas untuk mengelola dan mengendalikan perilakunya serta memperoleh 

pengakuan dari individu lain (Power), cukup mampu mengekspresikan popularitas dan 

penerimaan partisipan di lingkungannya (Significance), partisipan cukup dapat 
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menciptakan penilaian harga diri yang baik (Virtue), cukup memeroleh pemenuhan 

kebutuhan dan pencapaian prestasi (need for fulfillment) (Competence). Pada hipotesis 1 

dan 3 ditolak, dikarenakan tidak ada hubungan antara self esteem dengan dimensi 

celebrity worship-entertainment social dan celebrity worship-borderline pathological pada 

penggemar BTS ARMY. Sedangkan pada hipotesis 2 terdapat hubungan negatif antara self 

esteem dengan dimensi celebrity worship-intense   personal feeling pada penggemar BTS 

ARMY. 

Berdasarkan kategorisasi celebrity worship-entertainment social sebagian besar 

partisipan berada dalam kategori tinggi. Artinya, partisipan memiliki motivasi yang tinggi 

dalam mencari informasi idola melalui media sosial, mereka sangat tertarik saat 

membincangkan idola mereka sebagai bentuk ketertarikan mereka pada kemampuan yang 

dimiliki idolanya. celebrity worship-intense personal feeling sebagian besar partisipan 

berada dalam kategori sedang. Hal ini berarti partisipan cukup terobsesi dengan berbagai 

hal yang berhubungan dengan idolanya. Selanjutnya untuk celebrity worship-borderline 

pathological sebagian besar partisipan berada dalam kategori sedang. Artinya, partisipan 

cukup kompulsif dan impulsif berkaitan dengan apapun yang berhubungan dengan 

idolanya. Dengan keadaan yang demikian sesuai pendapat Maltby (2004) partisipan cukup 

memiliki motivasi dalam mencari informasi idola melalui media sosial, mereka sangat 

tertarik saat membincangkan idola mereka sebagai bentuk ketertarikan mereka pada 

kemampuan idolanya (entertainment-social), cukup terobsesi dengan hal yang 

berhubungan dengan idolanya (intense personal feeling), cukup kompulsif dan impulsif 

berkaitan dengan apapun yang berhubungan dengan idolanya (borderline pathological). 

Berdasarkan hasil analisis bahwa celebrity worship (intense personal feeling) sebesar 

3,6% sehingga terdapat 96,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang memengaruhi 

celebrity worship selain self esteem yaitu keterampilan sosial, lingkungan budaya, usia, 

jenis kelamin, body image, serta pendidikan. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, yaitu peneliti melakukan 

pengambilan data menggunakan sistem online dan tidak bertemu secara langsung 

dengan partisipan, sehingga peneliti mempercayai kondisi partisipan yang sesuai dengan 

kriteria partisipan. Selain itu, peneliti tidak dapat mengawasi kesungguhan dari partisipan 

yang menjawab. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara self esteem dan 

dimensi  celebrity worship-entertainment social dan borderline pathological. Namun 
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terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self esteem dan dimensi celebrity 

worship-intense personal feeling pada penggemar BTS ARMY. Artinya, semakin tinggi 

self esteem maka akan semakin rendah celebrity worship-intense personal feeling, dan 

sebaliknya semakin rendah self esteem maka akan semakin tinggi celebrity worship-

intense personal feeling yang dimiliki BTS ARMY. Sebagian besar partisipan dalam 

penelitian ini memiliki self esteem yang berada pada kategori sedang, serta celebrity 

worship-entertainment social pada kategori tinggi dan celebrity worship-intense 

personal feeling dan borderline pathological pada kategori sedang. Sumbangan efektif 

self esteem terhadap dimensi celebrity worship-intense personal feeling sebesar 3,6% 

yang berarti masih ada  96,4% dipengaruhi faktor lain. 
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